
ABSTRAK 

Menjalankan peran sebagai seorang ibu tunggal bukanlah hal yang mudah. Tentu ia akan 

menghadapi berbagai kesulitan baik itu dari segi psikologis, ekonomi dan sosial. Sama halnya 

dengan apa yang dialami oleh perempuan Siro Fenisia. Maka, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penafsiran teks Injil Markus 7:24-30 dengan metode tafsir Reader Respons. 

Metode ini menafsirkan makna teks berdasarkan pengalaman pembaca. Sampel penelitian 

terdiri dari 12 ibu tunggal sebagai pembaca masa kini sekaligus penafsir teks. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penafsiran teks Injil Markus 7:24-30 menghasilkan kerygma seputar 

perjuangan seorang ibu. Maka kerygma yang lahir sangat dekat dengan kehidupan pembaca 

masa kini. Hal ini disebabkan pengalaman yang dibawa oleh pembaca juga mempengaruhi 

makna yang dihasilkan. Penulis juga menemukan bahwa penggunakan metode tafsir Reader 

Respons tidak dapat menemukan makna original dari teks.  Hal ini penulis temukan ketika 

melakukan penafsiran dari dalam teks dengan metode naratif. Selain itu, dalam penelitian ini 

penulis menemukan bahwa kekurangan dalam metode ini dapat dilengkapi oleh metode naratif. 

Dari kedua metode ini, terdapat dua pesan dari teks Injil Markus 7:24-30 yang lahir oleh 

pendekatan Reader Respons maupun Naratif yakni “Iman percaya seorang ibu kepada Yesus 

Kristus membuahkan pertolongan Tuhan dan Yesus tidak diskriminatif dalam pelayanan-Nya”. 

Berdasarkan berbagai uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa kedua metode pendekatan 

ini perlu dilakukan atau diperhatikan secara berimbang untuk memperkaya makna penafsiran 

suatu teks. Gereja harus belajar dari kisah Perempuan Siro Fenisia ini untuk mengupayakan 

pelayanan yang menyentuh seluruh ibu tunggal yang ada. 
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